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ABSTRAK

Latar Belakang :Penuaan merupakan proses yang terjadi sepanjang hayat, tidak ada
yang dapat menghalangi proses penuaan yang terjadi pada manusia. Semakin
bertambahnya usia manusia, semakin meningkat kemungkinan untuk mengalami
permasalahan baik secara fisik maupun psikologi. Lansia akan mengalami masalah —
masalah yang timbul dalam penuaan, antara lain : penurunan kondisi fisik,
penurunan fungsi dan potensi seksual, perubahan aspek psikososial, perubahan yang
berkaitan dengan pekerjaan, dan perubahan peran sosial dalam masyarakat ; yang
mengakibatkan lansia sangat mudah mengalami masalah psikologis berupa depresi.

Musik Klasik telah terbukti dapat mempengaruhi perasaan atau afek manusia.
Sedangkan afek dan derajat depresi manusia memiliki hubungan yang erat. Maka
dari itu musik Klasik diduga dapat mempengaruhi derajat depresi pada lansia,
sehingga dapat digunakan sebagai terapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan terapi musik klasik terhadap derajat depresi pada pasien lansia.

Metode : Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimental dengan
pendekatan waktu pre and post test tanpa kelompok kontrol. Penelitian ini akan
mencoba mengukur derajat depresi pada 25 pasien lansia sebelum dan sesudah
mendengarkan musik klasik.

Data akan diolah menggunakan Uji Wilcoxon menggunakan aplikasi SPSS. Hal ini
didasarkan skala uji Wilcoxon untuk mengukur signifikansi perbedaan antara 2
kelompok data berpasangan berskala ordinal atau interval. (derajat depresi sebelum
mendengarkan musik dan derajat depresi sesudah mendengarkan musik).

Hasil : Hasil uji statistik dengan uji Wilcoxon mendapatkan nilai p = 0,009 (p<0,05),
yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna secara statistic antara derajat depresi
pasien lansia sebelum dan sesudah mendengarkan musik klasik.

Kesimpulan :Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan derajat depresi pada pasien lansia sebelum dan sesudah mendengarkan
musik klasik.

Kata Kunci : Lansia, Depresi, Musik
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ABSTRACT

Background : Aging is a lifelong process, nothing can hinder the aging process that
occurs in humans. Increasingly human age, increasing the possibility to experience
problems both physically and psychologically. Elderly will experience problems that
arise in aging, including: decreased physical condition, decreased function and sexual
potential, psychosocial changes, work-related changes, and social role change in
society; which resulted in the elderly is very easy to experience psychological
problems such as depression.

Classical music has been shown to affect human feelings or affects. While affective
and degrees of human depression have a close relationship. Thus Classical music is
thought to affect the degree of depression in the elderly, so it can be used as a
therapy. This study aims to determine the relationship of classical music therapy to
the degree of depression in elderly patients.

Method : This study used quasi experimental method with pre and post test approach
without control group. This study will try to measure the degree of depression in 25
elderly patients before and after listening to classical music.

Data will be processed using Wilcoxon Test using SPSS application. This is based on
the Wilcoxon test scale to measure the significance of the differences between 2
groups of ordinal or pairs of data paired with intervals. (the degree of depression
before listening to music and the degree of depression after listening to music).

Result : The statistical test result with Wilcoxon test got p value = 0,009 (p <0,05),
which means there is statistically significant difference between degree of depression
of elderly patient before and after listening to classical music.

Conclusion : Based on the results of this study, it can be concluded that there are
different degrees of depression in elderly patients before and after listening to
classical music.

Keywords : Elderly, Depression, Music

Xiv


mailto:penelitianfk@staff.ukdw.ac.id
http://www.ukdw.ac.id/

HUBUNGAN TERAPI MUSIK KLASIK TERHADAP DERAJAT DEPRESI
PADA PASIEN LANSIA

Steven Setiawan Santoso, Jonathan Willy Siagian, Venny Pungus, The Maria
Meiwati Wigdagdo

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta

Korespondensi: JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta, 55224, Telp: 0274-563929,
Fax: 0274-8509590, Email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id , Website: http://www.ukdw.ac.id

ABSTRAK

Latar Belakang :Penuaan merupakan proses yang terjadi sepanjang hayat, tidak ada
yang dapat menghalangi proses penuaan yang terjadi pada manusia. Semakin
bertambahnya usia manusia, semakin meningkat kemungkinan untuk mengalami
permasalahan baik secara fisik maupun psikologi. Lansia akan mengalami masalah —
masalah yang timbul dalam penuaan, antara lain : penurunan kondisi fisik,
penurunan fungsi dan potensi seksual, perubahan aspek psikososial, perubahan yang
berkaitan dengan pekerjaan, dan perubahan peran sosial dalam masyarakat ; yang
mengakibatkan lansia sangat mudah mengalami masalah psikologis berupa depresi.

Musik Klasik telah terbukti dapat mempengaruhi perasaan atau afek manusia.
Sedangkan afek dan derajat depresi manusia memiliki hubungan yang erat. Maka
dari itu musik Klasik diduga dapat mempengaruhi derajat depresi pada lansia,
sehingga dapat digunakan sebagai terapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan terapi musik klasik terhadap derajat depresi pada pasien lansia.

Metode : Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimental dengan
pendekatan waktu pre and post test tanpa kelompok kontrol. Penelitian ini akan
mencoba mengukur derajat depresi pada 25 pasien lansia sebelum dan sesudah
mendengarkan musik klasik.

Data akan diolah menggunakan Uji Wilcoxon menggunakan aplikasi SPSS. Hal ini
didasarkan skala uji Wilcoxon untuk mengukur signifikansi perbedaan antara 2
kelompok data berpasangan berskala ordinal atau interval. (derajat depresi sebelum
mendengarkan musik dan derajat depresi sesudah mendengarkan musik).

Hasil : Hasil uji statistik dengan uji Wilcoxon mendapatkan nilai p = 0,009 (p<0,05),
yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna secara statistic antara derajat depresi
pasien lansia sebelum dan sesudah mendengarkan musik klasik.

Kesimpulan :Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan derajat depresi pada pasien lansia sebelum dan sesudah mendengarkan
musik klasik.

Kata Kunci : Lansia, Depresi, Musik

Xiii


mailto:penelitianfk@staff.ukdw.ac.id
http://www.ukdw.ac.id/

THE EFFECT OF CLASSICAL MUSIC THERAPY TO DEPRESSION
DEGREES OF ELDERLY PATIENTS

Steven Setiawan Santoso, Jonathan Willy Siagian, Venny Pungus, The Maria
Meiwati Wigdagdo

Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University

Correspondence: JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta, 55224, Telp: 0274-563929,
Fax: 0274-8509590, Email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id , Website: http://www.ukdw.ac.id

ABSTRACT

Background : Aging is a lifelong process, nothing can hinder the aging process that
occurs in humans. Increasingly human age, increasing the possibility to experience
problems both physically and psychologically. Elderly will experience problems that
arise in aging, including: decreased physical condition, decreased function and sexual
potential, psychosocial changes, work-related changes, and social role change in
society; which resulted in the elderly is very easy to experience psychological
problems such as depression.

Classical music has been shown to affect human feelings or affects. While affective
and degrees of human depression have a close relationship. Thus Classical music is
thought to affect the degree of depression in the elderly, so it can be used as a
therapy. This study aims to determine the relationship of classical music therapy to
the degree of depression in elderly patients.

Method : This study used quasi experimental method with pre and post test approach
without control group. This study will try to measure the degree of depression in 25
elderly patients before and after listening to classical music.

Data will be processed using Wilcoxon Test using SPSS application. This is based on
the Wilcoxon test scale to measure the significance of the differences between 2
groups of ordinal or pairs of data paired with intervals. (the degree of depression
before listening to music and the degree of depression after listening to music).

Result : The statistical test result with Wilcoxon test got p value = 0,009 (p <0,05),
which means there is statistically significant difference between degree of depression
of elderly patient before and after listening to classical music.

Conclusion : Based on the results of this study, it can be concluded that there are
different degrees of depression in elderly patients before and after listening to
classical music.

Keywords : Elderly, Depression, Music

Xiv


mailto:penelitianfk@staff.ukdw.ac.id
http://www.ukdw.ac.id/

BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

limu pengetahuan dan teknologi saat ini sudah berkembang pesat, juga di
bidang kesehatan. Didukung oleh keadaan sosial ekonomi yang baik, hal ini
menyebabkan peningkatan angka harapan hidup penduduk di dunia; di tahun 2005
usia harapan hidup laki-laki dan perempuan adalah 74,9 tahun dan 79,9 tahun,
sedangkan di tahun 2006 adalah 75,1 tahun dan 80,2 tahun. Di Amerika Serikat pada
tahun 2005 usia harapan hidup mencapai 77,4 tahun dan di tahun 2006 mencapai 77,7

tahun (Heron, 2009).

Menurut Departement of Economic and Social Affairs Population Division,
peningkatan angka harapan hidup menyebabkan jumlah penduduk golongan lanjut
usia (lansia) makin meningkat. Di tahun 2005, populasi lansia (orang berusia lebih
dari 60 tahun) di negara maju sebesar 20% dibandingkan dengan populasi anak- anak
berusia kurang dari 15 tahun (17%). Diperkirakan pada tahun 2050 populasi lansia
menjadi dua kali dibanding anak-anak, yaitu 33% dan 15%. Pada tahun 2005,
populasi lansia berusia lebih dari 80 tahun sekitar 1,3% di dunia dan diperkirakan

meningkat menjadi 4,4% pada tahun 2050.

Saat ini Indonesia telah memasuki era penduduk struktur lansia karena tahun

2009 jumlah penduduk berusia di atas 60 tahun sekitar 7,18%. Provinsi yang



mempunyai jumlah penduduk lansia sekitar 7% adalah di Jawa dan Bali. Jumlah
penduduk lansia pada tahun 2006 sebesar kurang lebih 19 juta dengan usia harapan
hidup 66,2 tahun, sedangkan pada tahun 2010 diperkirakan sebesar 23,9 juta (9,77%)
dengan usia harapan hidup 67,4 tahun, pada tahun 2020 diperkirakan sebesar 28,8

juta (11,34%) dengan usia harapan hidup 71,1 tahun (Menkokesra, 2009).

Penuaan merupakan proses yang terjadi sepanjang hayat, tidak ada yang dapat
menghalangi proses penuaan yang terjadi pada manusia. Semakin bertambahnya usia
manusia, semakin meningkat kemungkinan untuk mengalami permasalahan baik
secara fisik maupun psikologi (Permenkes, 2016). Lansia akan mengalami masalah —
masalah yang timbul dalam penuaan, antara lain : penurunan kondisi fisik,
penurunan fungsi dan potensi seksual, perubahan aspek psikososial, perubahan yang
berkaitan dengan pekerjaan, dan perubahan peran sosial dalam masyarakat ; yang

mengakibatkan lansia sangat mudah mengalami masalah psikologis (Kartinah, 2008).

Masalah psikologis utama pada lansia adalah merasa terasingkan atau
kesepian karena dianggap sudah tidak produktif atau memiliki keterbatasan fisik,
sehingga merasa tersisihkan dan bahkan mengurung diri atau menarik diri dari
lingkungan yang malah akan menyebabkan lansia mengalami depresi
(Kuntjoro,2007).  Individu depresi sering mengalami suasana perasaan(mood)
depresif, kehilangan minat dan kegembiraan, berkurangnya energi, mudah lelah, dan
berkurangnya aktivitas (Licinio, 2005). Prevalensi depresi pada populasi lansia

diperkirakan 1-2%, prevalensi perempuan 1,4% dan laki-laki 0,4%. Suatu penelitian



menunjukkan variasi prevalensi depresi pada lansia antara 0,4-35%, rata-rata
prevalensi depresi mayor 1,8%, depresi minor 9,8%, dan gejala klinis depresi nyata
13,5%. Sekitar 15% lansia tidak menunjukkan gejala depresi yang jelas dan depresi
terjadi lebih banyak pada lansia yang memiliki penyakit medis (Licinio, 2005).
Permasalahan yang dialami oleh lansia tentu juga menjadi beban bagi keluarga, maka
dari itu diperlukan solusi — solusi yang dapat meringankan masalah psikologis pada

lansia, sehingga lansia dapat lebih menikmati kehidupan sehari-hari (Keltner, 1995).

Musik merupakan suatu nada atau suara yang disusun demikian rupa sehingga
mengandung irama, lagu, dan keharmonisan (KBBI, 2008). Elemen vibrasi atas
frekuensi, bentuk, amplitudo, dan durasi belum menjadi musik bagi manusia sampai
semua itu ditransformasikan secara neurologis dan diinterpretasikan melalui otak
menjadi : pitch, warna suara, keras-lembut, dan waktu (dalam kerangka tonal)
(Parker, 1990). Musik dapat digunakan untuk mempengaruhi suasana hati, musik
yang gembira atau kategori positif dapat meningkatkan suasana hati yang positif,
demikian pula musik yang sedih akan menghasilkan peningkatan suasana hati yang
negatif (Lewis, 1995). Musik dapat menimbulkan banyak variasi emosional pada
pendengarnya, contohnya : perasaan gembira, sedih, takut, dan damai. Selain itu
musik dapat pula memicu perasaan euphoria, menggetarkan hati, bahkan membuat

pendengarnya merinding (Mona, 2013).

Musik dikenal melalui penelitian sebagai fasilitas relaksasi yang aman,

murah, dan efektif (Prasetyo, 2005). Terapi musik adalah penggunaan musik sebagai



peralatan terapis untuk memperbaiki, memelihara, mengembangkan mental, fisik, dan
kesehatan emosi. Mendengarkan musik dapat menstimuli respon relaksasi, motivasi
atau menstimuli pikiran, imajinasi, dan memori (Djohan, 2005). Jenis musik yang
sesuai untuk menenangkan adalah musik dengan tempo lambat sekitar 60 beat/menit
seperti musik klasik (Chlan, 1998). Musik dengan tempo lambat bisa memperlambat
gelombang otak menuju gelombang otak o yang menandakan ketenangan,
menstabilkan pernafasan, denyut jantung, dan tekanan darah (Campbell, 2002).
Suara bass drum maupun suara bass gitar dalam musik klasik sangat minim, jika bass
drum dipukul berulang dan keras akan mengakibatkan jantung berdebar lebih keras
dan cepat, sebaliknya pada musik klasik bunyi alat gesek lebih dominan dengan
frekuensi tengah (220 Hz s/d 2000Hz) (Sukendro, 2008). Mendengarkan musik yang
memiliki suasana tenang dan damai seperti musik Klasik akan menimbulkan dampak
psikis yang lebih tenang dan relaks (Hodges, 1999). Penelitian menunjukkan bahwa
musik klasik bermanfaat untuk membuat seseorang menjadi rileks, menimbulkan rasa
aman dan sejahtera, melepaskan rasa gembira dan sedih, menurunkan tingkat
kecemasan pasien pra operasi dan melepaskan rasa sakit dan menurunkan tingkat
stress. Hal tersebut terjadi karena adanya penurunan adrenal corticotropin hormon

(ACTH) yang merupakan hormon stres (Bernatzky et al, 2011).

Musik Klasik telah terbukti dapat mempengaruhi perasaan atau afek manusia.
Sedangkan afek dan derajat depresi manusia memiliki hubungan yang erat. Maka

dari itu musik Klasik diduga dapat mempengaruhi derajat depresi pada lansia,



sehingga dapat digunakan sebagai terapi. Namun hubungan antara terapi musik
Klasik dengan derajat depresi pada lansia masih belum banyak dilakukan penelitian,
sehingga penelitian pengaruh terapi musik Klasik terhadap derajat depresi pada lansia
perlu dilakukan. Pada penelitian ini jenis musik yang digunakan adalah musik Klasik
yang memiliki suasana tenang dan damai, sehingga dapat mempengaruhi perasaan

atau afek pada lansia.
1.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang ada adalah :
Bagaimana pengaruh terapi musik klasik terhadap derajat depresi pada lansia?
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum

Mengetahui hubungan antara terapi musik dengan derajat depresi pada lansia.

1.3.2 Tujuan khusus

Mengetahui hubungan antara terapi musik klasik dengan derajat depresi pada

lansia.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Untuk mengetahui hubungan terapi musik klasik terhadap derajat depresi pada

lansia.

1.4.2 Manfaat Praktis

Untuk menambah wawasan tentang terapi musik Klasik terhadap derajat

depresi pada lansia, sehingga dapat digunakan untuk terapi pada lansia di keluarga

atau di panti jompo.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 keaslian penelitian

Judul
Peneliti Metode Subyek
Penelitian
M. Bambang Pengaruh Kuasi 18 orang
Marzuki, Terapi eksperimental,
2014 Musik pre dan post
Klasik test  dengan
Terhadap kelompok
Tingkat kontrol
Depresi Pada
Lansia di

Unit

Hasil

Ada pengaruh
pemberian
terapi  musik
klasik
terhadap
penurunan
tingkat
depresi lansia




Ike Rossyam
Wardani S,
2015
Segundo
Armas

Torres, 2014

Rehabilitasi
Sosial
Wening
Wardoyo
Kecamatan
Ungaran
Kabupaten
Semarang

Pengaruh
Terapi

Musik
Klasik dan
Murrotal
Terhadap
Penurunan
Tingkat
Depresi Pada
Lansia

Music
Therapy In
The
Prevention
and
Treatment of
Depression
In Older
Adults In
lima-Peru

10 orang
Kuasi
eksperimental,
pre dan post
test  dengan
kelompok
kontrol

Kuasi
eksperimental
dengan
pendekatan
pre and post
test tanpa
kelompok
kontrol

50 orang

Ada pengaruh
terapi  musik
klasik dan
murrotal
terhadap
penurunan
tingkat
depresi
lansia.

pada

Musik dapat
preventif dan
kuratif  pada
depresi lansia




Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu
terletak pada instrumen yang akan digunakan, subyek dan sampel penelitian, dan

lokasi penelitian.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
terapi musik klasik dengan derajat depresi pada lansia.
5.2 Saran

Dengan mengetahui terdapat penurunan derajat depresi pada lansia setelah
mendengarkan musik klasik, dapat disarankan pada panti jompo untuk menjadwalkan

waktu-waktu tertentu diputarkan musik klasik ditiap wisma.
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